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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tesis ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Model demand penumpang Bandar Udara Frans Seda Maumere yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut: 

a. Kedatangan penumpang :  

Y = 0,0612 X2 + 2,7364 X6 - 259.577,3293  

Keterangan :  

Y = Jumlah kedatangan penumpang tahun prediksi 

X2 = Jumlah Wisatawan tahun prediksi 

X6 = Tenaga Kerja Laki-laki tahun prediksi 

b. Keberangkatan penumpang : 

Y = 2,4799 X6 + -229526,2913 

Keterangan :  

Y = Jumlah keberangkatan penumpang tahun prediksi 

X6 = Tenaga Kerja Laki-laki tahun prediksi 

2. Prediksi demand Bandar Udara Frans Seda Maumere pada tahun 2027 

adalah : 

a. Kedatangan penumpang :  

Y = 0,0612 X2 + 2,7364 X6 - 259.577,3293 
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Y = 0,0612 (143057) + 2,7364 (427.458) - 259.577,3293  

Y = 918.873,83 ≈ 918.874 penumpang 

b. Keberangkatan penumpang : 

Y = 2,4799 X6 + -229.526,2913  

Y = 2,4799 (427.458) + -229.526,2913 

Y = 830.526,80 ≈ 830.527  penumpang  

3. Analisis kemampuan pelayanan penumpang Bandar Udara Frans Seda 

Maumere pada tahun 2027  adalah sebagai berikut : 

 a.   Air side facilities 

a.1. Kedatangan penumpang 

Kapasitas angkut/hari = 1.262  orang < jumlah penumpang/hari pada 

tahun 2027 = 918.874/365 ≈ 2.518 orang. Dapat disimpulkan bahwa 

dengan jenis pesawat serta jadwal penerbangan yang ada saat ini di 

Bandar Udara Frans Seda Maumere sudah tidak mampu melayani 

kedatangan penumpang pada tahun 2027 dengan layak. 

a.2. Keberangkatan penumpang 

Kapasitas angkut/hari = 1.337 orang < jumlah penumpang/hari pada 

tahun 2027 = 830.527/365 ≈ 2.275 orang. Dapat disimpulkan bahwa 

dengan jenis pesawat serta jadwal penerbangan yang ada saat ini di 

Bandar Udara Frans Seda Maumere sudah tidak mampu melayani 

kedatangan penumpang pada tahun 2027 dengan layak. 
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 b.  Land side facilities 

b.1. Terminal penumpang 

Dibutuhkan 4.594,37 𝑚2 untuk melayani jumlah penumpang tahun 

2027 sedangkan luas terminal penumpang eksisting Bandar udara 

Frans Seda Maumere lebih kecil yaitu 3000 𝑚2, sehingga luas 

terminal penumpang Bandar udara Frans Seda Maumere sudah tidak 

memadai untuk tahun 2027. 

b.2.Tempat parkir 

Dibutuhkan 440 kendaraan dengan 15.400 𝑚2 luas area, sedangkan 

bandar udara Frans Seda Maumere memiliki area parkir yang hanya 

mampu menampung 165 kendaraan  dengan luas 5.775 𝑚2. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa bandar udara Frans Seda 

Maumere sudah tidak mampu melayani parkir kendaraan baik dari 

segi jumlah maupun luas area pada tahun 2027 dengan layak. 

6.2. Saran 

Saran yang penulis berikan berdasarkan penelitian tesis ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Kelengkapan serta akurasi data berperan penting dalam menunjang 

keseluruhan pemodelan demand penumpang serta analisis kemampuan 

bandar udara. Dengan data yang lengkap dan akurat, model serta analisis 

yang dihasilkan dapat mencapai level ketelitian yang baik serta dapat diuji 

kebenarannya. 
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2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menyertakan variabel selain 

sosioekonomi seperti harga tiket pesawat, sehingga penelitiannya bisa 

menjadi lebih luas.  
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L.1 Gambar Layout Bandar Udara Frans Seda Maumere   
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L.3 Peta Administratif RKPD Kabupaten Sikka 
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L.3. Kondisi Penerbangan Eksisting 

L.3.1.Tabel Kapasitas Angkut Penumpang Pesawat 

Maskapai Tipe pesawat Kapasitas (Seat) 

Wings Air ATR 72-500 74 

NAM Air Boeing 737-300 149 

GA Ina ATR 72 - 600 74 

Lion Air Boeing737-300 149 

Sriwijaya Air  Boeing737-300  149 

 

L.3.2. Tabel Jumlah Kedatangan Pesawat Perhari 

 Wings Air NAM Air GA Ina Lion Air Sriwijaya Air 

Senin 6 3 2 0 0 

Selasa 6 1 1 0 1 

Rabu 6 3 2 2 0 

Kamis 6 1 1 2 1 

Jumat 6 2 2 2 0 

Sabtu 4 1 1 0 0 

Minggu 6 3 0 0 0 

 

L.3.3. Tabel Jumlah Keberangkatan Pesawat Perhari 

 
Wings Air Nam Air GA Ina Lion Air Sriwijaya Air 

Senin 6 3 0 0 0 

Selasa 6 1 3 0 1 

Rabu 6 3 0 2 0 

Kamis 6 1 3 2 1 

Jumat 6 2 0 2 0 

Sabtu 4 1 3 0 0 

Minggu 6 3 0 0 0 
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L.4 Tabel Diagram Scatterplot Uji Linear  Hubungan antar Variable 

No. Hubungan Diagram Scatterplot 

1. Y(datang) –  

X1 (Jumlah 

Penduduk) 

 

2. Y(datang) –  

X2 (Jumlah 

Wisatawan) 

 

3. Y(datang) –  

X3 (PDRB) 
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L.4.Tabel Diagram Scatterplot Uji Linear  Hubungan antar Variable (Lanjutan 1) 

No

. 

Hubungan Diagram Scatterplot 

4. Y(datang) –  

X4 (IPM) 

 
5. Y(datang) –  

X5(Pengeluaran 

rill perkapita) 

 
6. Y(datang) –  

X6 (Tenaga 

Kerja Laki-laki) 
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L.4.Tabel Diagram Scatterplot Uji Linear  Hubungan antar Variable (Lanjutan 2) 

No. Hubungan Diagram Scatterplot 

7. Y(datang) –  

X7 (Tenaga Kerja 

Perempuan) 

 

8. Y(berangkat) –  

X1 (Jumlah 

Penduduk) 

 
9. Y(berangkat) – 

 X2 (Jumlah 

Wisatawan) 
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L.4.Tabel Diagram Scatterplot Uji Linear  Hubungan antar Variable (Lanjutan 3) 

No. Hubungan Diagram Scatterplot 

10. Y(berangkat) –  

X3 (PDRB) 
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X4 (IPM) 

 
12. Y(berangkat) – 

 X5 (Pengeluaran 

rill perkapita) 
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L.4.Tabel Diagram Scatterplot Uji Linear  Hubungan antar Variable (Lanjutan 4) 

No. Hubungan Diagram Scatterplot 

13. Y(berangkat) –  

X6 (Tenaga Kerja 

Laki-laki) 

 

14. Y(berangkat) –  

X7 X6 (Tenaga 

Kerja Perempuan) 
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